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Abstrak — Perkerasan jalan menggunakan jenis paving block merupakan pilihan yang tepat dikarenakan 

pemasangan dan pemeliharaannya yang mudah. Salah satu bentuknya adalah tipe segiempat yang banyak 

digunakan untuk jalan lingkungan maupun pedestrian. Dengan adanya akses jalan yang baik menjadi salah satu 

peningkatan kendaraan sehingga limbah ban bekas juga meningkat, maka diperlukan solusi untuk mengurangi 

dampak terhadap lingkungan namun juga diharapkan memberikan kemanfaatan bagi jalan paving block 

terutama meningkatan lekatan antar bahan penyusun paving block. Berdasarkan latar belakang tersebut 

menjadikan ide penelitian dengan tujuan mengetahui pengaruh penambahan serbuk karet ban bekas terhadap 

ketahanan keausan paving block. Metode penelitian dengan pengujian keuasan pada sampel paving block 

dengan ukuran 5 cm x 5 cm x 2 cm sejumlah 18 sampel. Hasil Penelitian menunjukkan nilai keuasan rata rata 

paving block dengan campuran karet ban bekas 1%, 2 %, 3%, 4%, 5% sebesar 0,134, 0,223,0235, 0,246 dan 

0,247 mm/menit, sehingga penambahan serbuk karet ban bekas menunjukkan terjadinya penurunan tingkat 

keausan paving block. 

Kata kunci: Paving block, serbuk karet ban bekas, keausan 

Abstract — Pavement using paving blocks is the right choice because of its easy installation and maintenance. 

One form is a quadrilateral type that is widely used for environmental and pedestrian roads. With good road 

access being one of the improvements in vehicles so that waste tires also increase, solutions are needed to 

reduce the impact on the environment but are also expected to provide benefits for paving block roads, 

especially increasing adhesion between paving block constituent materials. Based on this background, it was 

a research idea with the aim of determining the effect of adding waste tire rubber powder on the wear resistance 

of paving blocks. Research method with strength testing on paving block samples with a size of 5 cm x 5 cm x 

2 cm a total of 18 samples. The results showed the average strength value of paving blocks with a mixture of 

waste tire rubber of 1%, 2%, 3%, 4%, 5% of 0.134, 0.223.0235, 0.246 and 0.247 mm / minute, so that the 

addition of waste tire rubber powder showed a decrease in the wear rate of paving blocks. 
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 I. PENDAHULUAN 

Laju pertumbuhan sampah mengalami peningkatan laju timbunan sampah sebesar 1,69% dan jenis – 

jenis sampah tertentu terdapat sampah karet yang di hasilkan oleh kendaraan bermotor atau angkutan darat 

pada umumnya. Pertumbuhan kendaraan bermotor di Indonesia dari tahun 2015 sampai 2020 

mengalamipeningkatan sampai 100 juta kendaraan menurut badan pusat statistik [1]. Meningkatnya jumlah 

kendaraan berbanding lurus dengan meningkatnya ban bekas. Dengan meningkatnya ban bekas otomatis 

meningkatkan sampah. Penelitian ini akan di lakukan upaya pengelolaan sampah ban yang akan digunakan 

sebagai campuran paving block. Bata beton atau paving block adalah suatu komposisi bahan bangunan 

yang dibuat dari campuran semen portland atau bahan perekat hidrolis sejenisnya, air dan agregat dengan 

atau tanpa bahan tambahan lainnya yang tidak mengurangi mutu bata beton [2]. Terdapat 4 kategori mutu 

paving block dengan kategori mutu A, B, C, D. sesuai dengan kebutuhan. Paving block dengan mutu A 

dapat digunakan untuk perkerasan jalan, paving block mutu B digunakan untuk perkerasan lahan parkir, 

paving block mutu C digunakan untuk perkerasan pejalan kaki, paving block mutu D digunakan untuk 

perkerasan taman. 

https://dx.doi.org/10.33579/krvtk.v9i1.4953
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Agregat adalah material gramlat seperti, pasir, batu pecah, dan kerak tungku pijar yang dipakai 

bersama – sama dengan suatu media pengikat untuk membentuk suatu beton atau adukan hidrolik. Agregat 

halus adalah pasir alam yang merupakan hasil disintergrasi alami batuan atau pasir yang di hasilkan oleh 

industri pemecah batu dan memiliki ukuran butir terbesar yaitu 4,75 mm atau lolos saringan No. 4 SNI 03-

2847-2002 [3]. Pencampuran paving block dengan bahan lainnya seperti limbah pasir onyx memberikan 

pengaruh terhadap ketahanan aus dengan dicampurkannya limbah pasir onyx meningkatkan ketahanan aus 

[4]. Pengujian kuat tekan keuasan pada paving block dengan penambahan tumbukan batu bata merah dapat 

menurunkan kadar semen [5]. 
Serutan karet ban bekas merupakan komoditas yang dibuat dari ban bekas kendaraan dengan cara 

menghaluskan ban bekas kendaraan sehingga menjadi partikel halus dengan ukuran mulai dari 0,075 mm 

hingga tidak lebih dari 4,75 mm [6]. Sifat mekanis dari material karet antara lain memiliki nilai kerapatan 

karet sebesar 1,14 – 1,15 gr/cm³ [7]. Dalam campuran beton, biasanya serutan karet ban bekas digunakan 

sebagai bagian dari agregat dalam campuran beton [6].  Paving block dengan kualitas baik perlu diketahui 

parameter kuat tekan paving block, serapan air, uji ketahanan aus, dan mutu paving block berdasarkan 

kepadatan optimal tertinggi dari kombinasi agregat halus yang digunakan [8]. Komposisi campuran materil 

penyusun paving block perlu diketahui seperti halnya pengujian paving block dengan campuran persentase 

abu gosok 10% mengalami peningkatan kuat tekan untuk campuran 5% dan 15% mengalami penurunan 

kuat tekan [9]. Nilai keausan dipengaruhi oleh lapisan atas paving block dimana pada lapisan atas dilapisi 

oleh pasir dan semen pada saat pencetakan. Penekanan saat pembuatan juga mempengaruhi kualitas lapisan 

atas dari benda uji [10]. Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis melakukan penelitian dengan 

tujuan untuk menganalisis perilaku keausan paving block dengan campuran serbuk karet ban bekas dengan 

kadar 0%, 1%, 2%, 3%, 4% dan 5% sehingga bisa diketahui karakteristik penambahan serbuk karet ban 

bekas dengan Tingkat keausannya. 

II. METODE PENELITIAN) 

Tahapan penelitian yang akan dilaksanakan dapat ditunjukkan dalam Gambar 1. Perancangan benda 

uji, pengujian gradasi agregat halus mengacu SNI 1970-2008 [11] dilakukan di Laboratorium Struktur dan 

Bahan Konstruksi Jurusan Teknik Sipil, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan alir penelitian 
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Pembuatan sampel sesuai dengan ukuran paving block 20 cm x 10 cm x 6 cm, kemudian sampel 

dipotong menjadi ukuran 5 cm x 5 cm x 2 cm untuk diuji keausannya yang ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Sampel benda uji 

 

III. HASIL DAN DISKUSI 

Pengujian gradasi butir dilakukan sesuai dengan SNI ASTM C136-2012 [12]. Pasir yang digunakan 

dalam pengujian gradasi butir berasal dari Sungai Progo. Hasil pengujian yang didapatkan sebesar 2,05 

dengan daerah gradasi yaitu daerah 3 yang termasuk pasir agak halus. Kesimpulan nilai MHB dari pasir 

tersebut telah memenuhi spesifikasi karena masuk pada rentang 1,5 sampai dengan 3,8.  

 

 
 

Gambar 3. Grafik hasil uji gradasi butir 

 

Pengujian berat jenis dan penyerapan air dilakukan sesuai dengan SNI 1970:2008 [11]. Hasil 

pengujian didapatkan nilai rata-rata dari berat jenis curah sebesar 2,65, berat jenis jenuh kering muka 

dengan rata-rata sebesar 2,70, berat jenis tampak dengan rata-rata sebesar 2,80 dan penyerapan air agregat 

halus dengan rata-rata sebesar 2,04%. Persyaratkan berat jenis mempunyai ketentuan 1,6 – 3,3. Dari hasil 

pengujian nilai berat jenis sebesar 2,70 dapat disimpulkan bahwa berat jenis telah memenuhi spesifikasi 

dan baik untuk digunakan.  

Pengujian kadar air dilakukan sesuai dengan SNI 1971 – 2011 [13]. Nilai kadar air yang dihasilkan 

pada pengujian ini sebesar 3,63%. Persyaratan kadar air yang disyaratkan adalah 2% - 5%. Dari hasil 

pengujian nilai kadar air sebesar 3,63% dapat disimpulkan bahwa pasir dalam kondisi agak basah. 

Pengujian kadar lumpur dilakukan sesuai dengan SNI 03 – 4142 – 1996 [14]. Hasil pengujian kadar lumpur 

agregat halus, didapatkan nilai rata-rata sebesar 2,5% (Bersih).  

Persyaratan kadar lumpur yang disyaratkan mempunyai ketentuan maksimal 5%. Dari hasil pengujian 

nilai kadar lumpur sebesar 2,5% dapat disimpulkan bahwa pengujian kadar lumpur telah memenuhi 

spesifikasi dalam kondisi bersih.  

Pengujian berat isi agregat halus dilakukan sesuai dengan SNI 03 – 4804 – 1998 [15]. Hasil pengujian 

berat isi didapatkan hasil sebesar 1,81 gr/cm3. Persyaratan berat isi sebesar 0,4 – 1,9 gr/cm3. Dari hasil 

pengujian berat isi agregat halus dapat disimpulkan bahwa berat isi memenuhi spesifikasi.  

Pengujian keausan paving block dilakukan pada saat umur paving block berusia 28 hari sebanyak 18 

benda uji yang memiliki ukuran panjang 5 cm, lebar 5 cm, dan tinggi 2 cm dengan variasi penambahan 

serbuk karet ban bekas 0% - 5%. 
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Gambar 4. Pengujian keausan 

 

Pengujian dilakukan pada umur 28 hari dan hasil pengujian keausan dapat ditunjukkan pada Tabel 1 

sampai dengan Tabel 6. 

 

Tabel 1. Hasil uji keuasan PBSBB-0% 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Hasil uji keuasan PBSBB-1% 

  

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Hasil uji keuasan PBSBB-2% 

 

 

 

 

  

 

 

 

Tabel 4. Hasil uji keuasan PBSBB-3% 
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Tabel 5. Hasil uji keuasan PBSBB-4% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 6. Hasil uji keuasan PBSBB-5% 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Grafik hubungan kadar serbuk karet ban bekas dengan keuasan paving 

 

Berdasarkan hasil pengujian keausan paving block menunjukan bahwa ketahanan aus paving block 

0% dengan rata-rata nilai keausan 0,134 mm/menit termasuk mutu C. Menurut SNI 03-0691-1996 (BSN, 

1996a) paving block dengan keausan minimal 0,184 termasuk mutu C yang digunakan untuk perkerasan 

jalan bagi pejalan kaki, sedangkan paving block dengan campuran 1%-5% memiliki keausan berturut-

turut sebesar 0,223, 0,235, 0,246, 0,258, dan 0247 mm/menit termasuk mutu paving D.  

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan pada keausan paving block dengan  penambahan serbuk 

karet ban bekas sebesar 0% sampai dengan 5% dengan uji keausan menunjukan nilai keausan paving block 

yang cenderung menurun namun masih memenuhi mutu paving D sehingga dapat digunakan untuk taman 

dan penggunaan lain. Pada penelitian selanjutnya agar dapat ditambahkan abu batu dan penambahan 

prosentase serbuk karet ban bekas. 
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